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ABSTRAK

Sumber daya manusia merupakan aset terpenting dalam sebuah perusahaan untuk dapat menjalankan
segala kegiatan yang ada diberbagai bidang organisasi dalam sebuah perusahaan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, komunikasi, kompensasi, dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan. Populasi penelitian ini adalah karyawan PT. Active Marine Industries Batam
yang berjumlah 80 orang. Sampel terdiri dari 67 responden, yang diambil dengan metode acak
sederhana. Analisis data menggunakan asumsi klasik, regresi linear berganda, dan uji hipotesis serta
menggunakan SPSS versi 25. Hasil peneliian disimpulkan bahwa variable gaya kepemimpinan tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan perolehan angka t hitung (1,113)
< ttabel (1,999) atau Sig. (0,270) > 0,05, komunikasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan perolehan angka t hitung (0,397) < t tabel (1,999) atau Sig. (0,693) > 0,05,
kompensasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan perolehan t
hitung (1,101) <t tabel (1,999) atau Sig. (0,275) > 0,05, disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan perolehan angka t hitung (3.644) > t tabel (1,999) atau Sig. (0,001)
< 0,05. Maka secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Komunikasi, Kompensasi, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan.

ABSTRACT

Human resources are the most important asset in a company to be able to carry out all activities that
exist in various areas of the organization within a company. The purpose of this study was to determine
the effect of leadership style, communication, compensation, and work discipline on employee
performance. The population of this research is the employees of PT. Active Marine Industries Batam,
totaling 80 people. The sample consisted of 67 respondents, which were taken by a simple random
method. Data analysis used classical assumptions, multiple linear regression, and hypothesis testing
and used SPSS version 25. The results of the study concluded that the leadership style variable had no
positive and significant effect on employee performance with the acquisition of t count (1,113) <t table
(1,999) or Sig. . (0.270) > 0.05, communication has no positive and significant effect on employee
performance with the acquisition of t count (0.397) < t table (1.999) or Sig. (0.693) > 0.05,
compensation has no positive and significant effect on employee performance with the acquisition of t
count (1.101) <t table (1.999) or Sig. (0.275) > 0.05, work discipline has a positive and significant
effect on employee performance with the acquisition of t count (3.644) > t table (1.999) or Sig. (0.001)
< 0.05. So, it simultaneously has a significant effect on employee performance.

Keywords: Leadership Style, Communication, Compensation, Work Discipline, Employee
Performance.

PENDAHULUAN

Perkembangan zaman yang sangat pesat berdampak pada persaingan antar perusahaan
yang semakin ketat. Hal tersebut menuntut setiap perusahaan untuk dapat bekerja secara efektif
dan efisien. Dua hal tersebut dipengaruhi oleh sumber daya manusia dimana sumber daya
manusia merupakan aset terpenting dalam sebuah perusahaan. Karena sumber daya manusia
yang berkualitas dan mampu bekerjasama dengan baik dapat membantu perusahaan dalam
mencapai tujuannya. Karyawan dan perusahaan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan,
karena karyawan memegang peran utama dalam menjalankan kegiatan perusahaan. Karyawan
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merupakan aset utama yang menjadi pelaku aktif dari setiap kegiatan organisasi, untuk itu setiap
perusahaan berusaha meningkatkan serta mengembangkan perusahaan dengan mengadakan
berbagai cara yang tersusun dalam program peningkatan kinerja karyawan. Untuk memperoleh
kemajuan dan mencapai tujuan perusahaan.

Tidak hanya pada karyawan perusahaan juga berupaya untuk memperbaiki gaya
kepemimpinan yang dinilai belum terlaksana dengan baik. Hal ini dikarenakan pemimpin
memiliki peran dalam memotivasi dan membimbing karyawan dalam peningkatan kinerjanya.
Sedangkan pemimpin yang baik adalah pemimpin yang memberikan pengaruh yang baik pada
karyawan.

PT Active Marine Industries Batam merupakan perusahaan yang bergerak dibidang
fabrikasi kapal, yang beridiri sejak tahun 2008. Perusahaan ini tidak hanya dibangun oleh
pemilik perusahaan namun bersama-sama dengan karyawan dimana karyawanlah yang bekerja
keras hingga PT Active Marine Industries Batam dapat berkembang dengan pesat dan berdiri
hingga saat ini. PT Active Marine Industries Batam memiliki gaya kepemimpinan yang baik
namun belum efektif dan efisien dalam menerapkan gaya kepemimpinan yang ideal diantaranya
adalah kurang dalam hal memberikan motivasi, bimbingan, dan mengawasi kinerja karyawan.
Hal ini diduga menjadi faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan PT Active Marine
Industries Batam.

Berkaitan dengan pimpinan dan karyawan ada beberapa faktor lain yang diduga menjadi
pengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT Active Marine Industries Batam misalnya seperti
komunikasi, kompensasi, dan disiplin kerja. Dimana komunikasi dalam lingkungan perusahaan
belum efektif sehingga hal demikian dapat menyebabkan komunikasi antar pimpinan dan
karyawan sulit untuk saling memahami.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh gaya kepemimpinan, komunikasi, kompensasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT Active Marine Industries Batam. Gaya kepemimpinan gaya kepemimpinan
merupakan suatu usaha seorang pimpinan dalam sebuah perusahaan mempengaruhi
bawahannya demi mencapai tujuan bersama dalam sebuah perusahaan (Farida dan Hartono
2015). Komunikasi merupakan pemindahan pengertian dalam bentuk gagasan dan informasi
dari satu individu kepada individu lain dengan suatu tujuan tertentu (Farida dan Hartono 2015).
Kompensasi merupakan suatu kebijaksanaan dalam perusahaan yang penting dan strategis
karena hal ini berhubungan langsung dengan motivasi dalam peningkatan kinerja karyawan
dalam suatu perusahaan. Menurut kadarisman (Pradita 2017) kompensasi merupakan imbalan
balas jasa baik dalam bentuk uang, barang, tunjangan ataupun fasilitas yang diberikan oleh
perusahaan kepada karyawan atas kinerja yang maksimal yang telah diberikan kepada
perusahaan dan perusahaan merasa puas atas kinerja yang dikerjakan oleh karyawan tersebut.
Menurut WJS Poerwadarminta (Farida dan Hartono 2015) memberikan pendapat bahwa
disiplin kerja merupakan peraturan dan tata tertib yang harus dilakukan atau ditaati dan
dilaksanakan dengan tegas oleh seorang karyawan dalam suatu pekerjaan untuk mencapai
tujuan dalam sebuah perusahaan.

Kerangka Pemikiran
Berdasarkan uraian tentang teori dan penelitian terdahlu maka kerangka pemikiran ditunjukkan
pada gambar di bawah ini.
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Gaya Kepemimpinan
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Gambar 1
Kerangka berfikir

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas hipotesis dalam penelitian ini adalah (1) Gaya
kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT Active Marine Industries
Batam. (2) Komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT Active Marine
Industries Batam. (3) Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT Active
Marine Industries Batam. (4) Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT
Active Marine Industries Batam.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dimana model analisis kuantitatif
Analisis kuantitatif bertujuan untuk menghasilkan kesimpulan yang bersifat generalisasi.
Populasi dan Sampel

Populasi yang dimaksud adalah karyawan PT Active Marine Industries Batam. Jumlah
dalam populasi yang sesuai dengan karakteristik berjumlah 80 orang karyawan. Dalam
penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin seperti dibawah ini:
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N

n=N.d*+1
Keterangan:
n = Jumlah Sampel
N= Jumlah Populasi
d2= Presisi yang ditetapkan
Besarnya g{())pulasi diketahui 80 orang karyawan jadi besarnya sampel yang digunakan adalah:

80

n 80(0.05)%+1pn 1.2
n = 66.6 dibulatkan menjadi 67 orang karyawan
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner, pertanyaan yang
terdapat dalam kuesioner tersebut cukup rinci dan lengkap. Kuesioner dapat diberikan langsung
secara tatap muka antara pengumpul data dan responden, dan dapat juga dikirimkan kepada
respondennya yang jauh. Pengukuran terhadap variabel menggunakan skala Likert dengan
kriteria pendapat. Skala pengukuran digunakan untuk mengukur indikator-indikator pada
variabel dependen dan variabel independen tersebut yaitu dengan menggunakan skala Likert
(1-5) yang memiliki lima tingkat preferensi jawaban masing-masing mempunyai skor 1-5
dengan rincian yaitu: 1. Sangat Tidak Setuju (STS). 2. Tidak Setuju (TS). 3. Ragu-Ragu (R). 4.
Setuju (S). 5. Sangat Setuju (SS).
Metode Analisis Data

Analisis yang dilakukan pada penelitian ini yaitu uji analisis instrument (uji validitas
dan uji reliabilitas), uji asumsi Kklasik (uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji
multikolinearitas), dan uji analisis data (uji regresi liner berganda, uji T, uji R dan uji koefisien
determinasi). Secara keseluruhan kegiatan pengolahan dan analisis data ini dilakukan dengan
bantuan komputer menggunakan program SPSS (Statistical Product for Service Solution) versi
25.0
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Uji validitas yaitu suatu tahap pengujian yang harus dilakukan untuk mengetahui isi dari
suatu instrument, yang bertujuan untuk mengukur ketepatan suatu instrument yang digunakan.
Penelitian ini menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan
perangkat lunak SPSS versi 25. Berdasarkan hasil analisis memberikan kesimpulan bahwa
semua pernyataan dari variabel independen dan dependen dinyatakan valid karena memiliki
nilai r hitung (Corrected Item Total Correlation) yang lebih besar dari nilai r-tabel (0,244).
yang diperoleh dari melihat r-tabel dengan menggunakan nilai df = N-2 dan tingkat signifikansi
yang digunakan, sehingga dengan ini dapat disimpulkan bahwa indikatorindikator kuesioner
pada penelitian ini dapat dinyatakan valid dan digunakan sebagai alat ukur variabel.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan hasil dari tingkat ketepatan alat
pengumpulan data yang digunakan. Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan menggunakan
SPSS V.25.

Tabel 1
Hasil uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha | Nilai Kritis Kesimpulan
Gaya 0,816 0,6 Reliabel
Kepemimpinan
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Komunikasi 0,718 0,6 Reliabel
Kompensasi 0,842 0,6 Reliabel
Disiplin Kerja 0,817 0,6 Reliabel
Kinerja Karyawan 0,912 0,6 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS V.25

Jika nilai reliabilitas kurang dari 0,6 maka alat ukur yang digunakan tidak reliable. Dari
tabel diatas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha seluruh variabel > 0,6. Artinya alat ukur yang
digunakan reliable atau dapat dipercaya.

Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan guna mengetahui nilai residu (perbedaan yang ada) yang
diteliti apakah memiliki distribusi normal sebagai salah satu syarat analisis data dengan statistik
parametris yang digunakan dalam penelitian ini. Model regresi yang baik yaitu model regresi
yang dimiliki distribusi normal atau mendekati normal, sehingga layak dilakukan pengujian
secara statistik. Pengujian normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan Histogram
dan Normal P-Plot dalam program SPSS. Hasil pengujian disajikan sebagai berikut:

25

20

Frequency

-3 -2

Dependent Variable: Kinerjakaryawan

El

Histogram

0 1 2

Regression Standardized Residual

Gambar 2

Histogram Pengujian Normalitas Data

Mean = 8 43E-16
Std. Dev. = 0.969
N=867

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS V.25

Hasil Uji Grafik Normal P-P plot of Regresion Standarized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent Variable: Kinerjakaryawan
10

Observed Cum Prob

Gambar 3

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS V.25
Dari gambar histogram diatas terlihat bahwa data menyebar simetris dan membentuk lonceng.
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Kemudian dari gambar Normal PP Plot dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar disekitar dan
mengikuti garis diagonal. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa model regresi
memenuhi asumsi normalitas.

Uji Heteroskedastisitas.

Uji ini memiliki tujuan untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan antara varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Data yang dapat dikatakan baik adalah data
yang bebas dari gejala heteroskedastisitas, dalam mendeteksi sebuah heteroskedastisitas dapat
dilihat dari sebuah grafik. Apabila grafik terlihat tidak membentuk sebuah pola dan titik-titik
menyebar diatas dan dibawah angka 0 maka hal demikian disebut dapat dikatakan tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerjakaryawan

Regression Studentized Residual
o
o
]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS V.25
Dari gambar Scatterplot di atas terlihat titik-titik tidak membentuk pola tertentu dan
menyebar secara acak diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model regresi penelitian ini.
Uji Multikolinearitas
Untuk menguji ada tidaknya multikolinearitas, kita dapat menggunakan nilai VIF
(Variance Inflation Factor). Jika nilai VIF melebihi 10,00 maka hal tersebut menunjukan
bahwa terjadi multikolinearitas, tetapi jika nila VIF kurang dari 10,00 maka dapat dikatakan
tidak terjadi multikolinearitas, untuk pengujian ini juga dapat menggunakan nilai tolerance,
apabila nilai tolerance melebihi 0,10 maka dapat dikatakan dalam penelitian ini tidak terjadi
multikolinearitas, tetapi jika nilai tolerance kurang dari 0,10 maka dapat dikatakan dalam
peneltian ini terjadi multikolinearitas (Sriningsih, Hatidja, and Prang 2018).
Tabel 2
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 |(Constant)

Gaya 439 2.280

Kepemimpinan

Komunikasi .398 2.510

Kompensasi .615 1.627

Disiplinkerja 534 1.871
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a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS V.25
Dari tabel di atas, diperoleh nilai VIF seluruh variabel bebas < 10.00 dan tolerance > 0,10.
Dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari multikolinearitas.
Analisis Uji Regresi Linier Berganda

Metode analisis linear berganda dapat berfungsi untuk mengetahui pengaruh atau
hubungan variabel bebas dan variabel terikat. Hasil olahan data dengan menggunakan program
SPSS V.28 dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 3
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.879 [2.164 2.71.009
7
Gayakepemimpi |.187 .168 155 1.11 270
nan 3
Komunikasi .070 176 .058 397 693
Kompensasi 104 .095 129 1.10).275
1
Disiplinkerja 422 116 459 3.64 <.001
4
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS V.25
Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y =5,879 + 0,187 X1+ 0,070X2+ 0,104X3 + 0,422 X4+ €
Arti angka-angka dalam persamaan regresi diatas adalah:
(1) Nilai konstanta (a) sebesar 5,879. Artinya adalah apabila variabel independen diasumsikan
nol (0), maka kinerja karyawan sebesar 5,879. (2) Nilai koefisien regresi variabel gaya
kepemimpinan sebesar 0,187. Artinya adalah bahwa setiap peningkatan sebesar 1 satuan
variabel gaya kepemimpinan maka akan mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 0,187 dan
sebaliknya dengan asumsi variabel lain tetap. (3) Nilai koefisien regresi variabel komunikasi
sebesar 0,070. Artinya adalah bahwa setiap peningkatan sebesar 1 satuan variabel komunikasi
maka akan mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 0,070 dan sebaliknya dengan asumsi
variabel lain tetap. (4) Nilai koefisien regresi variabel kompensasi sebesar 0,104. Artinya adalah
bahwa setiap peningkatan sebesar 1 satuan variabel kompensasi maka akan mempengaruhi
kinerja karyawan sebesar 0,104 dan sebaliknya dengan asumsi variabel lain tetap. (5) Nilai
koefisien regresi variabel disiplin kerja sebesar 0,422. Artinya adalah bahwa setiap peningkatan
sebesar 1 satuan variabel disiplin kerja maka akan mempengaruhi kinerja karyawan sebesar
0,422 dan sebaliknya dengan asumsi variabel lain tetap. (6) Standar error (¢) merupakan
variabel acak dan mempunyai distribusi probabilitas yang mewakili semua faktor yang
mempunyai pengaruh terhadap Y tetapi tidak dimasukan adalam persamaan.
UjiT
Uji T dapat digunakan untuk mengetahui signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat.
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Pengujian signifikan koefisien korelasi parsial dan koefisien regresi secara parsial dapat
dilakukan dengan melihat taraf signifikan, jika tingkat signifikan yang dihasilkan dari
perhitungan < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel tersebut berpengaruh positif dan
signifikan. Persamaan rumusnya yaitu sebagai berikut :

Ho:b = 0 artinya: tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel bebas ( X1
+ X2 + X3 + X4 ) terhadap variabel terikat ().

Ha:b #0 artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel bebas (X1 + X2
+ X3 + X4) terhadap variabel terikat (Y).

Kriteria pengambilan keputusan:

Jika t hitung> t tabel (tingkat signifikan), maka Ha diterima dan Ho ditolak

Jika t hitung < t tabel (tingkat signifikan), maka Ho diterima dan Ha ditolak

Tabel 4
Hasil uji T
Coefficients?
Standardize
Unstandardized |d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error| Beta t Sig.
1 |(Constant) 5.879 |2.164 2.717 |.009
Gaya 187 1.168 155 1.113 |.270
Kepemimpinan
Komunikasi .070 |176 .058 397 (693
Kompensasi 104 |.095 129 1.101 275
Disiplin Kerja 422 |.116 459 3.644 |.001

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS V.25
Diketahui nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% (2-tailed) dengan persamaan sebagai berikut:
ttabel =n-k-1:alpha/2

=67-4-1:0,05/2
=62:0,025

= 1,999
lihat tabel t dengan df = 62 dan level of significance 0,025
(1)Gaya Kepemimipinan. Diketahui t hitung (1,113) < t tabel (1,999) atau Sig. (0,270) > 0,05.
Sehingga kesimpulannya adalah gaya kepemimpinan tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. (2) Komunikasi. Diketahui t hitung (0,397) < t tabel (1,999) atau
Sig. (0,693) > 0,05. Sehingga kesimpulannya adalah komunikasi tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.(3) Kompensasi. Diketahui t hitung (1,101) < t tabel
(1,999) atau Sig. (0,275) > 0,05. Sehingga kesimpulannya adalah kompensasi tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.(4) Disiplin Kerja. Diketahui t
hitung (3.644) > t tabel (1,999) atau Sig. (0,001) < 0,05. Sehingga kesimpulannya adalah
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Uji Koefisien Determinasi
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Koefisien determinasi (R2) dapat digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi yaitu antara 0 dan
1. Nilai R? yang kecil memiliki makna kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan
variasi variabel sangat terbatas. Hasil perhitungan determinasi R kuadrat disajikan pada tabel
berikut ini:
Tabel 5
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square |Square Estimate
1 .689? 475 441 1.426
Predictors:  (Constant),  Disiplin Kerja, Kompensasi, Gaya Kepemimpinan,

Komunikasi Dependen Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS V. 25.
Diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,475. Artinya adalah bahwa presentase pengaruh
variabel gaya kepemimpinan, komunikasi, kompensasi, dan disiplin kerja terhadao kinerja
karyawan adalah sebesar 47,5%. Sedangkan sisanya 52,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam model regresi ini.
Uji F
Uji F atau ANOVA dapat dilakukan dengan membandingkan tingkat signifikansi yang
ditetapkan untuk penelitian dengan probability value dari hasil penelitian.
Bila F nitung > F taber pada taraf signifikan 0,05 maka Ha diterima.
Bila F nitung < F tabel pada taraf signifikan 0,05 maka Ha ditolak.

Tabel 6
Hasil Uji F
ANOVA?
Sum  of Mean
Model Squares |df Square |F Sig.
1 Regression (113.971 4 28.493 14.017 [<.001°
Residual  [126.029 (62 2.033
Total 240.000 |66
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Kompensasi, Gaya
Kepemimpinan, Komunikasi

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS V.25
Diketahui F hitung sebesar 14,017 dengan signifikansi 0,001. F tabel dapat diperoleh sebagai
berikut: Ftabel= n-—-k-1
k
=67-4-1
4

=2,520
Lihat tabel F dengan dfl = 4 dan df2= 62
Dengan demikian diketahui F hitung (14,017) > F tabel (2,520) dengan Sig. (0,001) < 0,05.
Artinya adalah bahwa variabel gaya kepemimpinan, komunikasi, kompensasi, dan disiplin kerja
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
HASIL PEMBAHASAN
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Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Berdasarkan uji parsial (t-
hitung) pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan dapat diketahui dengan t
hitung (1,113) < t tabel (1,999) atau Sig. (0,270) > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel
gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Maka variabel gaya
kepemimpinan berpengaruh tidak positif tetapi signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT. Active Marine Industries Batam sehingga hipotesis pertama ditolak.

Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan uji parsial (t-hitung)
pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan dapat diketahui dengan t hitung (t hitung
(0,397) <t tabel (1,999) atau Sig. (0,693) > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel
komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Maka variabel komunikasi
berpengaruh tidak positif tetapi signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Active
Marine Industries Batam sehingga hipotesis kedua ditolak.

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Berdasarkan uji parsial (t-hitung)
pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan dapat diketahui dengan t hitung (1,101) <
t tabel (1,999) atau Sig. (0,275) > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel kompensasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Maka variabel kompensasi berpengaruh
tidak positif tetapi signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Active Marine Industries
Batam sehingga hipotesis ketiga ditolak.

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan uji parsial (t-hitung)
pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan dapat diketahui dengat t hitung (3.644) >
t tabel (1,999) atau Sig. (0,001) < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Maka variabel disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Active Marine Industries Batam
sehingga hipotesis keempat diterima.

Pengaruh Gaya kepemimpinan, Komunikasi, Kompensasi, dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan.Berdasarkan nilai F hitung (14.017) > F tabel (2,520) dengan Sig. (0,001)
< 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan, komunikasi, kompensasi,
dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Maka menunjukkan bahwa variabel — variabel bebas mencakup gaya kepemimpinan,
komunikasi, kompensasi, dan disiplin kerja secara simultan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Variabel Kinerja Karyawan Pad PT Active Marine Industries Batam
sehingga hipotesis kelima diterima.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1.

Variabel gaya kepemimpinan (X1) memperoleh t hitung (1,113) <t tabel (1,999) atau Sig.
(0,270) > 0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel gaya kepemimpinan tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Active Marine
Industries Batam.

. Variabel komunikasi (X2) memperoleh t hitung (0,397) <t tabel (1,999) atau Sig. (0,693) >

0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel komunikasi tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Active Marine Industries Batam.
Kompensasi (X3) memperoleh t hitung (1,101) < t tabel (1,999) atau Sig. (0,275) > 0,05,
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel kompensasi tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Active Marine Industries Batam.

. Disiplin Kerja (X4) memperoleh t hitung 3.644) > t tabel (1,999) atau Sig. (0,001) < 0,05,

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan

signifikan terhadal kinerja karyawan pada PT. Active Marine Industries Batam.

Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa terdapat hubungan yang positif dan

signifikan antara variabel bebas mencakup gaya kepemimpinan, komunikasi, kompensasi,

dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
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terikat yaitu kinerja karyawan.

Saran

1. Perlu menjadi perhatian lebih bagi PT. Active Marine Industries Batam, akan gaya
kepemimpinan, komunikasi, kompensasi, dan disiplin kerja untuk dapat meningkatkan
kualitas kinerja karyawan.

2. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan
terkait dengan pengaruh gaya kepemimpinan, komunikasi, kompensasi, dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber maupun referensi yang
terkait dengan pengaruh gaya kepemimpinan, komunikasi, kompensas, dan disiplin kerja
terhadap Kkinerja karyawan agar hasil penelitiannya dapat lebih baik.

4. Hendaknya para peneliti selanjutnya lebih mengembangkan ruang lingkup penelitian,
mengingat penelitian yang dilaksanakan ini belum sepenuhnya bisa menggambarkan
pengaruh gaya kepemimpinan, komunikasi, kompensasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan. Dalam proses pengumpulan data, hendaknya menggunakan teknik yang
diperkirakan dapat lebih optimal dalam mendapatkan data yang diperlukan.
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